BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia industri di Indonesia ini, persaingan
bisnis manufaktur yang semakin pesat dari tahun ke tahun dirasakan perusahaan
semakin kompetitif. Perusahaan dituntut untuk bekerja dengan lebih efisien dalam
menghadapi persaingan yang diantaranya dengan meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkompeten dalam bidangnya. Perencanaan
produksi agregat dibutuhkan oleh perusahaan agar dapat menggunakan sumber
daya yang dimiliki secara optimal, melakukan kegiatan produksi pada tingkat
efisien dan efektifitas yang tinggi, merencanakan produksi dengan biaya
minimal, menjual seluruh produk sesuai dengan permintaan pasar, mendapat
keuntungan dan kemajuan perusahaan sehingga memiliki daya saing Yyang
tinggi. Maka dari itu, perusahaan yang mampu menghasilkan produk yang tepat
waktu dan tepat jumlah merupakan perusahaan yang mampu bertahan di tengah
persaingan.

UD. MAPAN JAYA vyang terletak di JIn. Abdul Rachman No. 103
Pabean, Sedati-Sidoarjo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi
meubel yang memproduksi pintu, kusen, dan jendela yang berbahan baku kayu
dan aluminium. UD MAPAN JAYA ini hanya memproduksi berdasarkan pesanan
(make-to-order) dari konsumen dengan banyak variasi tipe produk. Dari produk
jenis pintu triplek sendiri terdapat tipe Dobel Trip 6mm Eng Full Purusan Tembus
dan Dobel Trip 4mm Nat 2sisi. Sedangkan pada produk jenis pintu kayu terdapat
tipe Panil Nat 2sisi dan Panil Eng Full Nat 2sisi Lapis WPC. Dari banyaknya
variasi tipe produk tersebut, penelitian ini hanya berfokus pada produk yang
memiliki banyak permintaan yang selalu meningkat pada setiap bulannya. Berikut
data permintaan produk yang tidak bisa dipenuhi di UD. Mapan Jaya Sidoarjo:



Tabel 1.1 Data Permintaan untuk Jenis Pintu Triplek dan Pintu Panil

UD. Mapan Jaya Sidoarjo

Bulan

Jenis

Tipe
Produk

Ukuran

Permintaan
(unit)

Realisasi
(unit)

Kekurangan
(unit)

Maret
2017

Pintu
Triplek

Dobel Trip
6mm Eng
Full
Purusan
Tembus

80x200cm

128

120

82x210cm

217

160

57

Pintu Panil

Dobel Trip
4mm Nat
2sisi

82x210cm

120

57

63

April
2017

Pintu
Triplek

Dobel Trip
6mm Eng
Full
Purusan
Tembus

80x200cm

95

90

82x210cm

150

100

50

Pintu Panil

Dobel Trip
4mm Nat
2sisi

82x210cm

110

65

45

Mei
2017

Pintu
Triplek

Dobel Trip
6mm Eng
Full
Purusan
Tembus

80x200cm

150

110

40

82x210cm

210

170

40

Pintu Panil

Dobel Trip
4mm Nat
2sisi

82x210cm

150

63

87

Juni
2017

Pintu
Triplek

Dobel Trip
6mm Eng
Full
Purusan
Tembus

80x200cm

280

150

80

82x210cm

195

150

45

Pintu Panil

Dobel Trip
4mm Nat
2sisi

82x210cm

115

60

55

Juli
2017

Pintu
Triplek

Dobel Trip
6mm Eng

80x200cm

325

250

75




Bulan

Jenis

Tipe
Produk

Ukuran

Permintaan
(unit)

Realisasi
(unit)

Kekurangan
(unit)

Full
Purusan
Tembus

82x210cm 173 150 23

Dobel Trip
4mm Nat
2sisi

Pintu Panil 82x210cm 130 55 75

Dobel Trip

6mm Eng 80x200cm

315 250 65

Pintu
Triplek

Full
Purusan

82x210cm
Tembus

200 150 50

Agustus
2017

Dobel Trip
4mm Nat
2sisi

Pintu Panil 82x210cm 113 61 52

Sumber: Data bagian produksi UD. Mapan Jaya Sidoarjo

Berdasarkan observasi di atas menunjukkan bahwa perusahaan kesulitan
untuk memenuhi permintaan pada bulan — bulan tertentu saat terjadi lonjakan
permintaan dari konsumen, terutama untuk produk jenis pintu triplek pada tipe
Dobel Trip 6mm Eng Full Purusan Tembus dengan ukuran 80x200cm dan ukuran
82x210cm serta pintu panil tipe Dobel Trip 4mm Nat 2sisi dengan ukuran
82x210cm untuk jumlah permintaan terbanyak. Kekurangan permintaan tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor perusahaan dimana tenaga kerja dari perusahaan
tersebut kurang untuk memenuhi permintaan yang melonjak, sehingga perusahaan
harus tetap dapat memenuhinya dengan cara disubkontrakkan ke perusahaan lain.
UD Mapan Jaya saat ini hanya memiliki tenaga kerja di lantai produksi berjumlah
7 orang. Dimana jam kerja karyawan hanya satu shift yaitu regular time (waktu
harian) dengan waktu kerja satu hari selama 7 jam, satu minggu selama 6 hari
kerja.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
perusahaan perlu membuat suatu perencanaan waktu kerja agar permintaan

konsumen terpenuhi.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah adalah bagaimana penentuan kebutuhan waktu kerja yang lebih baik di

UD. Mapan Jaya untuk memenuhi permintaan produksi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini adalah menentukan kebutuhan waktu kerja yang
lebih baik untuk memenuhi permintaan produksi studi kasus di UD. Mapan Jaya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1.4.1 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian tidak terlalu luas dan
memperjelas obyek penelitian yang akan dilakukan. Batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan bagian produksi UD. Mapan
Jaya karena pada penelitian ini bertujuan untuk merencanakan kebutuhan
waktu kerja bagian produksi saja.

2. Data permintaan yang digunakan hanya selama enam bulan saja karena data
permintaan selama enam bulan dari perusahaan sudah cukup untuk digunakan

dalam penelitian ini.

3. Pengamatan hanya dilakukan untuk jenis produk pintu yang sering mengalami
peningkatan permintaan dan tidak terpenuhi.

1.4.2 Asumsi —asumsi

1. Tidak ada kasus back order di perusahaan karena akan berpengaruh pada
kepercayaan konsumen apabila terjadi keterlambatan penyerahan barang.

2. Tidak ada persediaan karena akan menimbulkan biaya tambahan.

3. Tidak ada penambahan mesin karena akan berpengaruh terhadap perhitungan

waktu kerja.



1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat bagi beberapa pihak yang didapat dari penelitian ini
yaitu:

1. Manfaat bagi llmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) adalah:
Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kerja merupakan wawasan dan teori penting
tentang manajemen persediaan.

2. Manfaat bagi praktisi adalah: Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kerja
merupakan petunjuk untuk melaksanakan aktivitas kerja secara efektif, efisien,
dan terkendali.

3. Manfaat bagi ilmuwan atau akademisi adalah: Perencanaan Kebutuhan Tenaga
Kerja merupakan sumbangan pemikiran dan wawasan keilmuan tentang

perencanaan dan pengendaliaan produksi yang efektif dan efisien.



